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ABSTRAK 

 

Hilda Navisah. 1202090131.2025. Penerapan Model Pembelajaran CORE dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran 

IPAS (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas V MI Salafiyah Maragaasih) 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada mata pelajaran IPAS. Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu 

tuntutan dalam dunia pendidikan maupun dalam bidang kehidupan lainnya. 

Berpikir kreatif secara individu dan kelompok sangat penting dalam menghadapi 

tantangan pembelajaran abad 21 dan Revolusi Industri 4.0. Sehubungan dengan hal 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 1) Hasil kemampuan berpikir kreatif siswa 

sebelum diterapkan model pembelajaran CORE. 2) Proses penerapan model 

pembelajaran CORE pada setiap siklusnya. 3) Hasil kemampuan berpikir kreatif 

siswa setelah menggunakan model pembelajaran CORE pada setiap siklusnya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

pendekatan campuran yaitu kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, tes dan dokumentasi. Hasil penelitian yang 

diperoleh: 1) Hasil kemampuan berpikir kreatif siswa pada tahap sebelum 

menggunakan model pembelajaran CORE pada mata pelajaran IPAS di kelas V MI 

Salafiyah Margaasih memperoleh skor nilai  rata-rata sebesar 65,65 dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 56,52% dengan kategori sangat rendah. 2) Proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CORE memperoleh hasil 

aktivitas siswa pada siklus I sebesar 76,30% dengan kategori baik, kemudian siklus 

II mengalami peningkatan sebesar 84,78% dengan kategori sangat baik, kemudian 

siklus III meningkat sebesar 98,75% dengan kategori sangat baik. 3) Hasil 

kemampuan berpikir kreatif siswa setelah penerapan model pembelajaran CORE 

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus I memperoleh skor rata-

rata sebesar 74,43 dengan ketuntasan klasikal sebesar 69,56% dengan kategori 

cukup, pada siklus II memperoleh skor rata-rata sebesar 76 dengan ketuntasan 

klasikal sebesar 78,26% dengan kategori baik, sedangkan pada siklus III 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 84,17 dengan ketuntasan klasikal sebesar 

95,56% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

prasiklus, siklus I, II dan III dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran CORE dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

mata pelajaran IPAS kelas V MI Salafiyah Margaasih. 
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